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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi merupakan komoditas perkebunan yang peranannya dalam
perekenomian nasional sangat penting. Beberapa kontribusi komoditas kopi
terhadap ekonomi nasional diantaranya sebagai sumber devisa negara, sumber
pendapatan petani, penciptaan lapangan kerja, pembangunan wilayah, pendorong
agribisnis dan agroindustri, serta pendukung konservasi lingkungan (Sudjarmoko
2013).

Direktorat Jenderal Perkebunan mencatat bahwa luas areal dan produksi
kopi arabika perkebunan rakyat tahun 2019 mengalami peningkatan dibandingkan
fengan tahun 2018. Luas areal kopi arabika perkebunan rakyat di Indonesia pada
tahun 2018 mencapai 350.562 ha dengan produksi 197.611 ton. Kemudian pada
fahun 2019, luas areal kopi arabika bertambah menjadi 360.703 ha dengan
produksi 204.296 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan 2019, 2020).

Permintaan kopi dunia sebagian besar merupakan jenis kopi arabika.
Ekspor kopi arabika pada periode Oktober 2020 sampai Maret 2021 mencapai
2.508,84 juta ton dari total ekspor 3.924,12 juta ton (International Coffee
@rganization 2021). Produksi kopi Indonesia sebagian besar diekspor ke
mancanegara dan sisanya dipasarkan dalam negeri. Dibandingkan dengan tahun
2018, volume ekspor kopi Indonesia pada tahuns 2019 meningkat 28% dengan
Bilai ekspor 8834 fta US$ (Badan Pusat Statistik 2019).

Potensi ek&Br kopi iti . i ingkatan produktivitas
Kopi. Salah satpek %ﬂ?ﬁ? Sggﬁ%%%@gﬁ%ﬁ gﬁgﬁ%gg(adalah manajemen
pemupukan yang efektif dan efisien serta sesuai dengan kebutuhan tanaman kopi
dan anggaran yang dimiliki. Menurut Daras et al. (2013), pemupukan berperan
sebagai usaha menambah unsur hara di dalam tanah, sehingga mencukupi
kebutuhan untuk memperbaiki pertumbuhan, meningkatkan mutu dan produksi
serta mempertahankan stabilitas produksi yang tinggi.

1.2 Tujuan

Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) secara umum untuk memperoleh
pengalaman, menambah wawasan serta mempraktikkan langsung kegiatan
budidaya tanaman kopi arabika baik aspek teknis maupun manajerial. Tujuan
khusus dari PKL yaitu mempelajari dan meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan dalam hal teknis maupun manajerial kegiatan pemupukan kopi
arabika sesuai dengan Standar Operasional Perusahaan (SOP) perusahaan.
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